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ABSTRAK 
 

Abstract: This study aims to analyze the role of motivation on performance with competence as a 
moderating variable among financial personnel. Motivation plays a crucial role in improving 
performance, particularly in work environments requiring high accuracy and dedication, such as in 
financial management. Competence is assumed to strengthen the relationship between motivation and 
performance, as adequate skills and abilities enable individuals to work more effectively and efficiently. 
This research employs a quantitative approach with a survey method involving financial personnel as 
respondents. The data were analyzed using moderation regression analysis to examine the relationships 
and interactions between variables. The findings reveal that motivation plays a significant positive role 
in performance, and competence significantly moderates this relationship. These results provide 
practical implications for developing training programs and strategies to enhance motivation among 
financial personnel 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran motivasi terhadap kinerja dengan kompetensi sebagai 
variabel moderasi pada personel keuangan. Motivasi memainkan peran penting dalam meningkatkan 
kinerja, terutama dalam lingkungan kerja yang membutuhkan akurasi dan dedikasi tinggi seperti pada 
bidang keuangan. Kompetensi diasumsikan dapat memperkuat hubungan antara motivasi dan kinerja, 
karena kemampuan dan keterampilan yang memadai memungkinkan individu untuk bekerja lebih 
efektif dan efisien. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang 
melibatkan personel keuangan sebagai responden. Data dianalisis menggunakan analisis regresi 
moderasi untuk menguji hubungan dan interaksi antara variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi memiliki peran positif signifikan terhadap kinerja, dan kompetensi secara signifikan 
memoderasi hubungan tersebut. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi pengembangan program 
pelatihan dan strategi peningkatan motivasi di kalangan personel keuangan 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan pelaksanaan tugas 
suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh 
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
mampu memanfaatkan sumber daya yang 
ada serta melaksanakan tugas secara 
terarah untuk pengembangan organisasi. 
SDM yang baik tidak hanya dituntut untuk 
bekerja, tetapi juga berpartisipasi aktif 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan kegiatan organisasi . Dalam 
hal ini, kesuksesan organisasi tidak hanya 
bergantung pada sarana dan prasarana, 
tetapi juga pada jumlah dan kualitas SDM 
yang ada. Komitmen organisasi, yang 
dipengaruhi oleh kinerja personel, menjadi 
salah satu alat penting untuk mencapai 
tujuan organisasi. Kinerja merupakan 
faktor krusial dalam meningkatkan 
produktivitas dan kualitas kerja, termasuk 
di lingkungan badan keuangan. Kinerja 
yang tinggi dapat menciptakan budaya 
kerja yang positif dan mendukung 
pencapaian tujuan strategis organisasi. 
Salah satu faktor yang memengaruhi 
kinerja adalah motivasi. Motivasi, baik 
intrinsik maupun ekstrinsik, berperan 
penting dalam mendorong individu untuk 
bekerja lebih baik (Siagian, 2018). Namun, 
hubungan antara motivasi dan kinerja 
dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
kompetensi. Kompetensi meliputi 
kemampuan, keterampilan, dan 
pengetahuan yang dimiliki individu untuk 
melaksanakan tugasnya secara efektif 
(Wibowo, 2016). 

Dalam lingkungan badan keuangan, 
di mana akurasi, transparansi, dan efisiensi 
menjadi pilar utama, kompetensi memiliki 
peran signifikan. Fenomena yang terjadi di 
lapangan menunjukkan bahwa masih 
terdapat personel keuangan yang 
menghadapi kesulitan dalam memenuhi 
tuntutan tersebut. Beberapa permasalahan 
seperti kurangnya pelatihan yang relevan, 
keterbatasan akses terhadap informasi 
terbaru, dan beban kerja yang tinggi 
seringkali menghambat efektivitas kinerja. 
Selain itu, motivasi kerja juga dipengaruhi 
oleh kebijakan organisasi yang belum 
sepenuhnya mendukung kesejahteraan 

personel, seperti kurang optimalnya sistem 
insentif dan penghargaan. Hal ini 
berdampak pada kurangnya semangat 
kerja dan peningkatan angka kesalahan 
dalam pengelolaan anggaran. 

Motivasi yang tinggi pada personel 
badan keuangan tidak hanya mendorong 
pelaksanaan tugas dengan lebih baik, tetapi 
juga menjaga semangat kerja dalam 
menghadapi tantangan kompleks dalam 
pengelolaan keuangan organisasi 
(Hasibuan, 2017). Dalam konteks ini, 
motivasi intrinsik seperti pengakuan atas 
prestasi dan motivasi ekstrinsik seperti 
insentif finansial dapat menjadi pendorong 
yang kuat. Kompetensi, di sisi lain, 
mencakup kemampuan teknis seperti 
analisis anggaran hingga kemampuan 
interpersonal seperti komunikasi yang 
efektif. Kombinasi motivasi, kompetensi, 
dan kinerja yang optimal dapat 
menciptakan sinergi yang diperlukan 
untuk mendukung tata kelola keuangan 
yang efektif, transparan, dan akuntabel. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh motivasi terhadap 
kinerja personel badan keuangan secara 
langsung, hubungan antara motivasi dan 
kompetensi, pengaruh kompetensi 
terhadap kinerja, serta bagaimana 
kompetensi memoderasi pengaruh 
motivasi terhadap kinerja personel. 
Penelitian ini menggunakan teori motivasi 
dari Herzberg (1959), yang membagi 
faktor motivasi menjadi intrinsik dan 
ekstrinsik. Faktor intrinsik mencakup 
penghargaan atas prestasi, sedangkan 
faktor ekstrinsik meliputi kompensasi 
finansial dan kondisi kerja. Sementara itu, 
teori kinerja dari Mangkunegara (2017) 
menyebutkan bahwa kinerja adalah hasil 
pekerjaan yang berkaitan dengan kualitas 
dan kuantitas yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugasnya. 
Kompetensi, menurut Wibowo (2016), 
merupakan kombinasi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
untuk mencapai kinerja yang efektif. 

Dalam penelitian ini, motivasi 
diartikan sebagai dorongan untuk menjaga 
integritas terhadap organisasi, baik melalui 
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faktor intrinsik maupun ekstrinsik. 
Kompetensi mencerminkan kemampuan 
teknis dan interpersonal personel dalam 
menyelesaikan tugas, mulai dari analisis 
anggaran hingga pelaporan keuangan. 
Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja 
individu yang mencerminkan efisiensi, 
efektivitas, dan kualitas pekerjaan. Dengan 
demikian, penelitian ini berupaya 
menjawab pertanyaan: (1) bagaimana 
pengaruh motivasi terhadap kinerja 
personel, (2) bagaimana pengaruh motivasi 
terhadap kompetensi personel, (3) 
bagaimana pengaruh kompetensi terhadap 
kinerja personel, dan (4) bagaimana 
kompetensi memoderasi hubungan antara 
motivasi dan kinerja personel badan 
keuangan. 

Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis dan 
praktis, khususnya dalam meningkatkan 
pengelolaan SDM di lingkungan badan 
keuangan. Dengan memahami hubungan 
antara motivasi, kompetensi, dan kinerja, 
organisasi dapat merancang strategi 
yanglebih efektif untuk meningkatkan 
produktivitas dan kualitas kerja 
personel, sekaligus memastikan 
pengelolaan keuangan yang transparan dan 
akuntabel (Lestari et al., 2018). 
 

MATERI DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif untuk 
melihat bagaimana motivasi, kinerja, dan 
kompetensi personel keuangan 
berhubungan satu sama lain. Lokasi 
penelitian dilakukan di badan keuangan, 
dengan teknik pengumpulan data, 
menggunakan kuesioner, observasi dan 
dokumentasi untuk mengukur tingkat 
motivasi, kinerja, dan kompetensi sebagai 
variabel yang memoderasi motivasi dan 
kinerja personel. 

Kuesioner disebar kepada 103 
personel keuangan yang dipilih melalui 
teknik sampling dari populasi personel 
keuangan. Variabel yang digunakan 
meliputi: Motivasi (𝑋), Kinerja (𝑌)	dan 
Kompetensi (𝑀). Analisis data penelitian 

ini menggunakan metode analisis regresi 
linier sederhana untuk menguji hubungan 
antara variabel bebas 𝑋	dan variabel terikat 
𝑌, serta pengaruh variabel moderasi 𝑀	
dalam memperkuat atau melemahkan 
hubungan tersebut. 
Dalam melakukan analisis data, terdapat 
beberapa uji statistik yang akan digunakan. 
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas. “Jika nilai Sig. 
(2-tailed) < 0,05 dan Pearson 
Correlation > 0, maka 
instrumen penelitian valid”. 

b. Uji Reliabilitas. “Jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60, 
maka instrumen penelitian 
reliabel”. 

2. Uji Parsial – t dan Uji Simultan – F 
a. Uji Parsial – t. “Jika nilai 

signifikasi (Sig.) < 0,05, 
maka ada pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat 
secara parsial”. 

b. Uji Simultan – F. “Jika nilai 
signifikasi (Sig.) < 0,05, maka 
ada pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat 
secara simultan”. 

3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas. “Jika nilai 

signifikasi (Sig.) > 0,05 
maka data penelitian 
berdistribusi normal”. 

b. Uji Lienaritas. “Jika nilai 
Deviation from Linearity Sig. > 
0,05 maka ada hubungan yang 
linear secara signifikan antara 
variabel independent dengan 
variabel dependent”. 

c. Uji Multikolinearitas. “Jika 
nilai VIF < 10,00 maka tidak 
terjadi multikolinearitas 
dalam model regresi”. 

d. Uji Heterokedastisitas. “Jika 
nilai signifikasi (Sig.) > 0,05, 
maka tidak terjadi 
gejala heterokedastisitas dalam 
model regresi”. 

e. Uji Autokorelasi. “Jika nilai 4 – 
dU < d < dU, maka tidak 
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terdapat autokorelasi”. 
4. Uji Analisis Jalur, Uji Regresi, Uji 

Korelasi dan Uji Determinasi 
a. Uji Regresi. Persamaan 

regresi yang digunakan 
adalah 𝑌	 =	 𝑎1𝑋1	 +	 𝑎2𝑋2	
+𝑎3𝑋3	+	𝑏.	

b. Uji Korelasi. Nilai R Square 
menunjukkan seberapa besar 
variabel bebas mempengaruhi 
variabel terikat, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak 
termuat dalam penelitian. 

c. Uji Determinasi. Nilai 
Adjusted R Square 
menunjukkan seberapa besar 

variasi dari variabel bebas 
dapat menjelaskan variabel 
terikat. 

 
Hipotesis Penelitian 
H1: Motivasi (𝑋)	 berpengaruh 
terhadap kinerja personel keuangan 
(𝑌)	 secara langsung H2: Motivasi 
(𝑋)	 berpengaruh terhadap 
kompetensi (𝑀)	personel keuangan 
H3: Kompetensi (𝑀)	 berpengaruh 
terhadap kinerja personel keuangan 
(𝑌)H4: Kompetensi (𝑀)	
memoderasi pengaruh motivasi (𝑋)	
terhadap kinerja personel keuangan 
(𝑌)

	
	

 
Gambar 1 Hipotesis Penelitian 

Sumber: Data Riset 
 

 
HASIL PENELITIAN 
DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
a. Uji Validitas

 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 
Correlations 

 TotalX TotalY TotalZ 
S1 Pearson Correlation ,642** ,469** ,481** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 103 103 103 

S2 Pearson Correlation ,586** ,524** ,659** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 103 103 103 

S3 Pearson Correlation ,490** ,479** ,816** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 103 103 103 

S4 Pearson Correlation ,582** ,499** ,443** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 103 103 103 

S5 Pearson Correlation ,700** ,520** ,457** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 103 103 103 

S6 Pearson Correlation ,628** ,481** ,128 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,006 

Y M X 
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N 103 103 103 
S7 Pearson Correlation ,515** ,470** ,444** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 103 103 103 

S8 Pearson Correlation ,367** ,574** ,419** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 103 103 103 

S9 Pearson Correlation ,432** ,495** ,642** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
N 103 103 103 

Total Pearson Correlation 1 1 1 
Sig. (2-tailed)    

N 103 103 103 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: SPSS 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa nilai Sig untuk instrumen 1 – 9 
pada Variabel 𝑋, 𝑌 dan 𝑀 telah 
memenuhi 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,05 dan
 nilai 𝑃𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 𝐶𝑜𝑟𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 juga 

memenuhi 𝑃𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 𝐶𝑜𝑟𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 > 0. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa instrumen penelitian valid. 
b. Uji Reliabilitas 

 
 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

N of Items Cronbach's Alpha X Cronbach's Alpha Y Cronbach's Alpha Z 
9 ,699 ,622 ,659 

Sumber: SPSS 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa nilai 𝐶𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ′𝑠 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 untuk 
Variabel 𝑋, 𝑌 dan 𝑀 berturut – turut 
adalah 0,699; 0,622 dan 0,659 dimana 
telah memenuhi kondisi 𝐶𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ′𝑠 

𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 > 0,60. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian 
reliabel.Uji  
2. Uji Parsial – t dan Uji Simultan – F 

a. Uji Parsial – t 
 

Tabel 3 Hasil Uji Parsial – t 
Correlations 

Control Variables  X M Y 
-none-a X Correlation 1,000 ,829 ,721 

Significance (2-tailed) . ,004 ,002 
df 0 101 101 

M Correlation ,829 1,000 ,833 
Significance (2-tailed) ,004 . ,018 
df 101 0 101 

Y Correlation ,721 ,833 1,000 
Significance (2-tailed) ,002 ,018 . 
df 101 101 0 

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
Sumber: SPSS 
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Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa 
nilai 𝑆𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑐𝑎𝑛𝑐𝑒	(2	−	𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)	pada 𝑋	
terhadap 𝑌, 𝑀	terhadap 𝑌	dan 𝑋	terhadap 
𝑀	berturut – turut adalah 0,002;	0,18	dan 
0,004. Nilai tersebut memenuhi kondisi 

𝑆𝑖𝑔.	 (2	 −	 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)	 <	 0,05)	 yang dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan pada 𝑋	terhadap 𝑌, 𝑀	terhadap 
𝑌	dan 𝑋	terhadap 𝑀	secara parsial. 
b. Uji Simultan – F 

 

Tabel 4 Hasil Uji Simultan - F 
ANOVAa 

Model  Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,608 2 ,304 12,725 ,003b 
Residual 17,611 100 ,176   
Total 18,218 102    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), M, X 

Sumber: SPSS 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 
𝑆𝑖𝑔. = 0,003 memenuhi kondisi 𝑆𝑖𝑔. < 
0,05 yang bermakna bahwa 𝑋 dan 𝑀 

berpengaruh terhadap 𝑌 secara simultan.  
3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas

 
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized Residual 

N 103 
Normal Parametersa,b  Mean  ,0000000 

 Std. 
Deviation 

,41551668 

Most Extreme 
Differences 

 Absolute  ,068 

  Positive  ,058 
 Negative -,068 
Test Statistic ,068 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,002c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Sumber: SPSS 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai 𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑆𝑖𝑔. 
(2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) = 0,002 > 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian  

berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 
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Tabel 6 Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
M * X Between Groups (Combined) 3,111 17 ,183 ,952 ,518 

Linearity ,016 1 ,016 ,083 ,774 
Deviation from Linearity 3,096 16 ,193 1,006 ,458 

Within Groups 16,342 85 ,192   

Total 19,454 102    

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Y * X Between Groups (Combined) 3,880 17 ,228 1,353 ,181 

Linearity ,269 1 ,269 1,592 ,211 
Deviation from Linearity 3,612 16 ,226 1,338 ,194 

Within Groups 14,338 85 ,169   

Total 18,218 102    

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Y * X Between Groups (Combined) 3,880 17 ,228 1,353 ,181 

Linearity ,269 1 ,269 1,592 ,211 
Deviation from Linearity 3,612 16 ,226 1,338 ,194 

Within Groups 14,338 85 ,169   

Total 18,218 102    

Sumber: SPSS 
 

Tabel hasil Uji Linearitas 
menunjukkan bahwa nilai 𝑆𝑖𝑔.	𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛	
𝑓𝑟𝑜𝑚	𝐿𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦	berturut – turut adalah 𝑋	
terhadap 𝑀	 =	 0,458;	 𝑋	 terhadap 𝑌	 =	
0,194;	dan 𝑀	terhadap 𝑌	=	0,194.	Ketiga 
nilai tersebut memenuhi 𝑆𝑖𝑔.	𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛	

𝑓𝑟𝑜𝑚	 𝐿𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦	 >	 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
terhadap hubungan linear secara signifikan 
antara 𝑋	terhadap 𝑀, 𝑋	terhadap 𝑌	dan 𝑀	
terhadap 𝑌. 
c. Uji Multikolinearitas 

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,067 ,562  5,458 ,000   

X ,122 ,096 ,125 1,274 ,206 ,999 1,001 
M ,132 ,095 ,137 1,388 ,168 ,999 1,001 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: SPSS 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai 𝑉𝐼𝐹	𝑋	
dan 𝑀	 terhadap 𝑌	 adalah 1,001 dan 1,001 
dimana nilai tersebut memenuhi 𝑉𝐼𝐹	 <	
10,00. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa  

tidak terjadi gejala multikolinearitas 
dalam model regresi. 
 
d. Uji Heterokedastisitas 
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Tabel 8 Hasil Uji Heterokedastisitas  

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,191 ,296  ,647 ,519 

X -,023 ,050 -,045 -,451 ,653 
M ,063 ,050 ,125 1,265 ,209 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber: SPSS 

 

Gambar 2 Scatterplot Uji Heterokedastisitas 
Sumber: SPSS 

 
 

Nilai 𝑆𝑖𝑔.	𝑋	dan 𝑀	pada tabel di atas 
beturut – turut adalah 0,653	 dan 0,209	
memenuhi 𝑆𝑖𝑔.	 >	 0,05. Selain itu, jika 
dilihat dari scatterplot akan tampak bahwa 
titik – titik tersebut menyebar di atas dan 

bawah Sumbu 𝑋	 dengan pola yang tidak 
beraturan. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terjadi heterokedastisitas pada model 
regresi. 
e. Uji Autokorelasi 

 
Tabel 9 Hasil Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 ,883a ,780 ,741 ,00965 2,193 
e. Predictors: (Constant), M, X 
f. Dependent Variable: Y 

Sumber: SPSS 

Tabel di atas menunjukkan nilai 
Durbin – Watson 𝑑 = 2,193. Di sisi lain, 
untuk jumlah variabel independen = 1 
dan jumlah responden = 103, maka nilai 
𝑑𝐿 = 1,6593 dan 𝑑𝑈 = 1,6985. Dari sini 
diperoleh fakta bahwa nilai 𝑑, 𝑑𝐿 dan 

𝑑𝑈 memenuhi 𝑑𝑈 = 1,6985 < 𝑑 = 2,193 
< 4 − 𝑑𝑈 = 2,3015. Karena nilai Durbin 
– Watson 𝑑 memenuhi syarat tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi terdapat gejala autokorelasi. 
4. Uji Analisis Jalur (Uji Regresi, Uji 

Korelasi dan Uji Determinasi) 
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a. Model I  

Tabel 10 Hasil Uji Korelasi dan Determinasi Model I 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,829a ,687 ,624 ,00870 
g. Predictors: (Constant), X 
h. Dependent Variable: M 

Sumber: SPSS 
 

Tabel 11 Hasil Uji Regresi Model I  
Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,130 ,420  9,834 ,000 

X 2,329 ,100 ,329 -,287 ,004 
a. Dependent Variable: M 

Sumber: SPSS 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝑆𝑖𝑔 
𝑋 = 0,004 < 0,05. Hal ini bermakna bahwa 
pada Model I, Variabel 𝑋 berpengaruh 
terhadap 𝑀. Nilai 𝑅 = 0,829 menunjukkan 
bahwa hasil Uji Korelasi, 𝑋 berpengaruh 
terhadap 𝑀 sebesar 82,9%. Sedangkan 
sisanya 1 − 𝑅 = 17,1% ditentukan  melalui  
variabel  lain  yang  tidak  termuat  
dalam  penelitian.  Nilai 
𝐴𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑒𝑑 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 0,624 
menunjukkan bahwa hasil Uji 
Determinasi pada Variabel 𝑋 terhadap 𝑀 
memiliki interpretasi bahwa  

 
variasi dari Variabel 𝑋 dapat menjelaskan 
Variabel 𝑀 sebesar 62,4%. Selanjutnya, 
nilai error dapat dicari dengan 𝑒1 = √1 − 𝑅2 
= 0,5595. Lalu, dari koefisien dari Variabel 
𝑋 sebesar 2,329 dan konstanta sebesar 
1,130 diperoleh persamaan pada Uji 
Regresi adalah 𝑀 = 2,329𝑋 + 1,130. Untuk 
menghitung koefisien analisis jalur,  
perlu diperhatikan nilai 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑𝑖𝑧𝑒𝑑 
𝐶𝑜𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑡𝑠 𝐵𝑒𝑡𝑎 = 0,329. Berikut 
diagram dan nilai analisis jalur yang dapat 
disajikan.

 
 
 
 
 

Gambar 3 Diagram Analisis Model I 
Sumber: SPSS 

 
b. Model  II 

 
 

 
 
 
 

Sumber: SPSS 
 

http://u.lipi.go.id/1487671314
http://u.lipi.go.id/1422256691
mailto:jurnal.visionida@gmail.com


 
 

Jurnal Visionida, Volume 11 Nomor 1 Juni 2025 
E-ISSN : 2550-0694 | P-ISSN : 2442-417X 

 

Copyright: VISIONIDA, 2025 
https://ojs.unida.ac.id/Jvs, surel:  jurnal.visionida@gmail.com 105 

0,125	
X M Y 

 
Tabel 13 Hasil Uji Regresi Model II  

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,067 ,562  5,458 ,000 

X ,222 ,096 ,125 1,274 ,006 
M ,232 ,095 ,137 1,388 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: SPSS 

Dari tabel di atas, diperoleh nilai 𝑆𝑖𝑔 𝑋 = 
0,006 dan 𝑆𝑖𝑔 𝑀 = 0,000 memenuhi 𝑆𝑖𝑔. < 
0,05. Hal ini bermakna bahwa pada Model 
II, Variabel 𝑋 dan 𝑀 berpengaruh terhadap 
𝑌. Nilai 𝑅 = 0,883 menunjukkan bahwa 
hasil Uji Korelasi 𝑋 dan 𝑀 berpengaruh 
terhadap 𝑌 sebesar 88,3%. Sedangkan 
sisanya 1 − 𝑅 = 11,7% ditentukan melalui 
variabel lain yang tidak termuat dalam 
penelitian. Nilai 𝐴𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑒𝑑 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 
0,741 menunjukkan bahwa hasil Uji 
Determinasi memiliki interpretasi bahwa 
variasi dari Variabel 𝑋 dan 𝑀 dapat  

menjelaskan Variabel 𝑌 sebesar 74,1%. 
Selanjutnya, nilai error dapat dicari 
dengan 𝑒2 = √1 − 𝑅2 = 0,4690. Lalu, untuk 
koefisien dari Variabel 𝑋 sebesar 0,222; 
koefisien dari Variabel 𝑀 sebesar 0,232 
dan konstanta sebesar 1,067 diperoleh 
persamaan pada Uji Regresi adalah 𝑌 = 
0,222𝑋 + 0,232𝑀 + 1,067. Untuk 
menghitung koefisien analisis jalur, perlu 
diperhatikan nilai 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑𝑖𝑧𝑒𝑑 
𝐶𝑜𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑡𝑠 𝐵𝑒𝑡𝑎 𝑋 dan 𝑀 masing – 
masing 0,125 dan 0,137. Berikut diagram 
dan nilai analisis jalur yang dapat 
disajikan. 

 
 
 

0,329	 0,137	
	

𝑒1	=	0,5595	 𝑒2	=	0,4690	
 

Gambar 4 Diagram Analisis Model II 

Sumber: SPSS 

 

c. Analisis Koefisien Jalur 
1) Pengaruh Motivasi (𝑿)	 terhadap 

Kompetensi (𝑴)	
Hasil analisis pengaruh 𝑋	terhadap 𝑀	
menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
sebesar 0,004	 <	 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 𝑋	
berpengaruh terhadap 𝑀. 

2) Pengaruh Kompetensi (𝑴)	
terhadap Kinerja (𝒀)	

Hasil analisis pengaruh 𝑀	 terhadap 𝑌	
menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
sebesar 0,000	 <	 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa 𝑀	 berpengaruh 

terhadap 𝑌. 
3) Pengaruh Motivasi (𝑿)	 terhadap 

Kinerja (𝒀)	secara langsung 
Hasil analisis pengaruh 𝑋	 terhadap 𝑌	
menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
sebesar 0,006	<	0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa 𝑋	
berpengaruh terhadap 𝑌	 secara 
langsung. 

4) Pengaruh Motivasi (𝑿)	 terhadap 
Kinerja (𝒀)	melalui Kompetensi (𝑴)	
Hasil analisis pengaruh 𝑋	 terhadap 𝑌	
secara langsung sebesar 0,125. 
Pengaruh 𝑋	terhadap 𝑀	sebesar 0,329. 
Pengaruh 𝑀	terhadap 𝑌	sebesar 0,137. 
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Dengan demikian pengaruh 𝑋	 terhadap 𝑌	
melalui 𝑀	 sebesar 0,125	 +	
(0,329)(0,137)	 =	 0,1701. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai pengaruh 𝑋	
terhadap 𝑌	melalui 𝑀	sebesar 0,1701	lebih 
besar dari nilai pengaruh 𝑋	 terhadap 𝑌	
secara langsung sebesar 0,125. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 𝑋	
berpengaruh terhadap 𝑌	melalui 𝑀. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh motivasi terhadap 
kinerja personel di badan keuangan 
secara langsung 
Pengaruh motivasi terhadap kinerja 
personel di badan keuangan secara 
langsung menunjukkan bahwa motivasi 
kerja yang tinggi berperan signifikan 
dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
Motivasi berperan sebagai pendorong 
utama yang mempengaruhi komitmen dan 
produktivitas kerja. Personel yang 
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih 
fokus, bersemangat, dan berusaha 
memberikan hasil kerja yang maksimal. 
Hal ini sesuai dengan teori motivasi yang 
menyatakan bahwa individu termotivasi 
untuk bekerja keras jika mereka percaya 
bahwa upaya mereka akan menghasilkan 
kinerja yang memuaskan. Penelitian oleh 
Kasmaludin et al. (2023) di Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Buton 
Selatan menemukan bahwa motivasi kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan motivasi 
dapat mendorong pegawai untuk bekerja 
lebih efektif dan efisien, sehingga kinerja 
organisasi secara keseluruhan meningkat. 
Selain itu, penelitian oleh Ayunda Dwi 
Aulita (2020) di Badan Keuangan Daerah 
Kota Malang juga mendukung temuan 
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi kerja secara signifikan 
mempengaruhi kinerja pegawai. Pegawai 
dengan motivasi tinggi cenderung 
memiliki semangat kerja yang lebih baik, 
disiplin, dan tanggung jawab yang tinggi 
dalam melaksanakan tugasnya, yang pada 
akhirnya berdampak positif pada kinerja 

individu dan organisasi. Selanjutnya, 
penelitian oleh Halizah dan Kuspriyono 
(2024) menemukan bahwa motivasi dan 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
HAHA Spektrum Indonesia. Hal ini 
mengindikasikan bahwa motivasi kerja 
yang tinggi, didukung oleh lingkungan 
kerja yang kondusif, dapat meningkatkan 
kinerja karyawan secara keseluruhan. 
2. Pengaruh motivasi terhadap 
kompetensi personel di badan keuangan 
Pengaruh motivasi terhadap kompetensi 
personel di badan keuangan menunjukkan 
bahwa motivasi kerja yang tinggi dapat 
meningkatkan kompetensi individu. 
Motivasi mendorong personel untuk 
mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan yang relevan dengan tugas 
mereka, sehingga meningkatkan 
kompetensi secara keseluruhan. Penelitian 
oleh Mustafa et al. (2021) menemukan 
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 
positif dansignifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan, yang menunjukkan 
bahwa personel dengan motivasi tinggi 
cenderung memiliki kompetensi yang 
lebih baik dalam menghasilkan laporan 
keuangan yang berkualitas. Selain itu, 
penelitian lain menunjukkan bahwa 
motivasi kerja yang tinggi dapat 
meningkatkan kinerja pegawai melalui 
peningkatan kompetensi. Siregar (2020) 
menemukan bahwa kompetensi dan 
motivasi kerja secara signifikan 
mempengaruhi kinerja pegawai pada 
Kantor Pelayanan Pajak. Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi kerja yang 
tinggi dapat mendorong peningkatan 
kompetensi, yang pada gilirannya 
meningkatkan kinerja pegawai. 
Selanjutnya, penelitian oleh Manao (2020) 
menunjukkan bahwa kompetensi, motivasi 
kerja, dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Badan Pengelolaan 
Keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
motivasi kerja yang tinggi dapat 
meningkatkan kompetensi personel, yang 
pada akhirnya berdampak positif pada 
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kinerja mereka. 
3. Pengaruh kompetensi terhadap 
kinerja personel di badan keuangan 
Pengaruh kompetensi terhadap kinerja 
personel di badan keuangan menunjukkan 
bahwa peningkatan kompetensi individu 
secara signifikan dapat meningkatkan 
kinerja pegawai. Kompetensi yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku kerja yang sesuai dengan tuntutan 
pekerjaan menjadi faktor kunci dalam 
mencapai kinerja optimal. Penelitian oleh 
Amellya et al. (2022) di Badan Pengelola 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 
Banyuasin menemukan bahwa kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai, yang berarti 
peningkatan kompetensi akan diikuti oleh 
peningkatan kinerja. Penelitian oleh 
Chaeril et al. (2021) di Kantor Badan 
Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten 
Bantaeng juga menunjukkan bahwa 
kompetensi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Artinya, peningkatan kompetensi pegawai 
akan diikuti dengan peningkatan kinerja, 
dan sebaliknya, kompetensi yang kurang 
akan menurunkan produktivitas atau 
kinerja pegawai. Muliadi et al. (2021) 
dalam penelitiannya di Badan Keuangan 
Daerah Kabupaten Kolaka Timur 
menemukan bahwa kompetensi dan 
kepuasan kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
mengindikasikan bahwa selain 
kompetensi, faktor kepuasan kerja juga 
memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kinerja personel di badan 
keuangan. 
4. Pengaruh motivasi terhadap 
kinerja yang dimoderasi oleh 
kompetensi personel di badan keuangan 
Pengaruh motivasi terhadap kinerja yang 
dimoderasi oleh kompetensi personel di 
badan keuangan menunjukkan bahwa 
motivasi kerja yang tinggi dapat 
meningkatkan kinerja individu, terutama 
ketika didukung oleh kompetensi yang 
memadai. Motivasi mendorong personel 

untuk mencapai tujuan organisasi, 
sementara kompetensi memastikan bahwa 
mereka memiliki kemampuan yang 
diperlukan untuk melaksanakan tugas 
dengan efektif. Penelitian oleh Yanti dan 
Putri (2021) menemukan bahwa 
kompetensi berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai, dengan motivasi kerja 
sebagai variabel moderasi yang 
memperkuat hubungan tersebut. Penelitian 
oleh Saputra dan Rosita (2023) 
menunjukkan bahwa kepemimpinan dan 
motivasi secara langsung berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja personel, 
dengan kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening. Meskipun studi ini tidak 
secara langsung meneliti kompetensi 
sebagai moderator, hasilnya 
mengindikasikan bahwa faktor-faktor 
seperti motivasi dan kepuasan kerja dapat 
mempengaruhi kinerja, yang kemungkinan 
akan lebih optimal jika personel memiliki 
kompetensi yang tinggi. Dengan demikian, 
dalam konteks badan keuangan, upaya 
peningkatan kinerja personel sebaiknya 
difokuskan pada peningkatan motivasi 
kerja dan pengembangan kompetensi 
secara simultan. 
 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja personel 
keuangan. Semakin tinggi tingkat 
motivasi yang dimiliki personel,semakin 
baik pula kinerja yang dihasilkan. Motivasi 
yang kuat mampu mendorong individu 
untuk bekerja lebih giat, fokus, dan 
mencapai target organisasi. Selain itu, 
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 
kompetensi memoderasi hubungan antara 
motivasi dan kinerja. Artinya, personel 
dengan kompetensi yang tinggi mampu 
memaksimalkan dampak positif dari 
motivasi terhadap peningkatan kinerja 
mereka. 
Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan pentingnya memperhatikan 
aspek motivasi dan kompetensi dalam 
upaya meningkatkan kinerja personel 
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keuangan. Organisasi perlu memberikan 
perhatian lebih pada pengembangan 
kompetensi melalui pelatihan dan 
pembinaan serta menciptakan lingkungan 
kerja yang dapat memotivasi personel 
untuk mencapai hasil yang optimal. 
Temuan ini memberikan implikasi praktis 
bagi manajemen untuk merancang strategi 
peningkatan kinerja yang holistik dengan 
memadukan upaya peningkatan motivasi 
dan penguatan kompetensi personel. 
 
Penelitian ini sebaiknya memberikan 
rekomendasi praktis yang dapat diterapkan 
oleh manajemen untuk meningkatkan 
motivasi kerja, seperti pemberian 
penghargaan berbasis kinerja atau 
pengembangan lingkungan kerja yang 
mendukung. Selain itu, kompetensi perlu 
ditingkatkan melalui pelatihan berkala, 
sertifikasi keahlian, dan evaluasi rutin 
untuk memastikan personel keuangan 
memiliki kemampuan yang relevan. Hal 
ini bertujuan untuk memperkuat pengaruh 
motivasi terhadap kinerja melalui 
kompetensi sebagai variabel moderasi, 
sehingga hasil penelitian dapat menjadi 
dasar kebijakan yang strategis dalam 
pengelolaan sumber daya manusia, 
khususnya di bidang keuangan. 
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